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A. Latar Belakang

Salah satu faktor penting bagi kemajuan suatu angdalah
pendidikan. Melalui pendidikan bangsa ini membebasknasyarakat dari
kebodohan dan keterpurukan serta dapat mengembanglkaber daya
manusia yang percaya diri untuk bersaing dan bdnsgmlengan bangsa lain.

Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujpandidikan
adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakareriiasilan proses belajar
mengajar tidak bisa lepas dari faktor pendidik gpsdidik, sarana prasarana,
materi dan metode.

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan inteeaktara guru-
peserta didik dan komunikasi timbal balik yang &egsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Interaksi Bomunikasi timbal balik
antara guru dan peserta didik merupakan ciri danasyitama berlangsungnya
proses belajar mengajhr.

Belajar bukan hanya menghafal dan bukan hanya méagingat.
Akan tetapi, belajar adalah suatu proses yang ahiaadanya perubahan
segala hasil proses belajar yang dapat ditunjuki@rgan berbagai bentuk,
seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, dakapngkah lakunya,
keterampilannya, kecakapan dan kemampuan, dayaireya penerimaan,
dan aspek-aspek lain yang ada pada indi%idu.

Mata pelajaran kewarganegaraan merupakan mataagelajyang
memfokuskan pada pembentukan diri yang beragamsegriagama, sosio-
kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk mengda Negara Indonesia

yang cerdas, terampil dan berkarakter yang sepade bangsa dan Negara
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2 Nana Sudjana Dasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2008), him. 28



Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kelaias berfikir dan
bertindak sesuai dengan amanat pancasila dan Udb 19

Dalam dunia pendidikan kegiatan belajar mengajaaga salah satu
unsur yang sangat penting dan harus ada di dalanirgses pendidikan
tanpa adanya kegiatan belajar mengajar tidak a&drabil.

Oleh sebab itu, belajar adalah proses aktif, belagalah proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sékisidu. Belajar adalah
proses yang diarahkan kepada tujuan, proses benmetdlui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamamahami sesuatu.
Apabila berbicara tentang belajar maka berbicagaib@ana merubah tingkah
laku seseorany.

Berdasarkan UUD no.20 Tahun 2003 Tentang Sistendiéikan
Nasional, mata pelajaran Pendidikan Pancasila damiganegaraan (PPKN)
berubah menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)ddéam kurikulum
2004 disebut sebagai mata pelajaran kewarganegg@itaenship)'

Berdasarkan fungsi tersebut, mata pelajaran kewaggaaan harus
dinamis dan mampu menarik perhatian peserta didiitu ydengan cara
membantu peserta didik mengembangkan pemahamdanizderi maupun
ketrampilan intelektual dan partisipatoris dalangiggan sekolah, sehingga
mampu menghadapi dan memecahkan masalah di linghwsekolah maupun
masyarakat.

Allah ta’ala berfirman ;
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan damdwaan dan

jangan kamu bertolong-tolongan dalam kejahatan glnmusuhan,
dan tagwalah kepada Allah” (Al-Maidah:2).

®Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengajarim. 28

“Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20 TaP0@3 tentang Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
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Melihat pada apa yang dipaparkan diatas betapaasgemntingnya
pendidikan (PKn) diajarkan kepada peserta didik,imaantaran berkenaan
dengan penanaman kesadaran akan hak dan kewagitiages warga negara.

Proses belajar mengajar yang berkembang di kelda penumnya
ditentukan oleh peran guru dan peserta didik sebadaidu-individu yang
terlibat langsung di dalam proses tersebut. Devisispembelajaran masih
menggunakan model konvensional yaitu pembelajasay ynenjadikan guru
sebagai subjek yang aktif, sedangkan peserta ddikupakan objek yang
pasif. Model pembelajaran tradisional menekankga#ta guru sebagai pusat
informasi dan peserta didik sebagai penerima indsimCara mengajar yang
paling tradisional dan telah lama dijalankan dakejarah pendidikan adalah
cara mengajar secara lisan atau ceraiah.

Dalam proses Diskusi, anak akan diberikan masakatah yang
memiliki konteks dengan dunia nyata. Semakin delatgan dunia nyata,
akan semakin baik pengaruhnya pada peningkatarkdeaa pemelajar. Dari
masalah yang diberikan, anak bekerja sama dalammmkelk, mencoba
memecahkannya dengan pengetahuan yang mereka, naéki sekaligus
mencari informasi-informasi baru yang relevan urgakisinya’

Keterampilan intelektual dalam mata pelajaran kgamaegaraan
adalah salah satu elemen penting untuk membekalerige didik untuk
menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan amanat UIB. Hal ini
menuntut peserta didik untuk dapat berfikir sechrdis tentang suatu
isu/masalah, seseorang harus mempunyai pemahamam lyaik, latar
belakang dan hal-hal yang relevan untuk dapat mankan masalah dengan
baik di masyarakat. Sehingga tercipta warga Negamag baik (good
citizenship).

Oleh karena itu. Perlu adanya upaya untuk mempgerpambelajaran
yang selama ini kurang tepat dilakukan dalam mempgdkan materi dan

tujuan PKn yang semestinya.
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Banyak kita jumpai pembelajaran PKn di sekolah-Ed¢kaitamanya
jenjang sekolah Dasar (SD) masih menggunakan eaeaicadisional dan
monoton. Guru hanya memberikan materi PKn denganbegkan tugas dan
membaca saja. Sehingga tujuan pembelajaran PKn s@bgnarnya belum
dapat terwujud secara maksimal. Hal ini mengakdorageserta didik bosan di
dalam kelas. Sehingga pembelajaran PKn tidak bieidiasampaikan kepada
peserta didik.

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan iai adalah
masalah pembelajardnDalam proses pembelajaran, anak kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Prosealaimdkelas diarahkan
kepada anak untuk menghafal informasi, otak anpkkda untuk mengingat
dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut kime@mahami informasi
yang diingatnya itu untuk menghubungkanya dengdmdik@an sehari-hari.
Serta tidak diarahkan membentuk manusia yang kiatiinovatif.

Menurut Nana Sudjana, guru sudah terbiasa meny&arpaformasi
mengenai bahan pengajaran dalam bentuk penjelasarpehuturan secara
lisan, yang dikenal dengan istilah kuliah atau weda atau lecture.
Komunikasi yang digunakan guru dalam interaksinyangan jiwa
menggunakan komunikasi satu arah. Oleh sebab giate® belajar peserta
didik kurang optimal, sebab terbatas pada mendkagamuraian guru,
mencatat dan sekali-kali bertanya pada guru.

Hal ini juga terjadi di MI Miftahus Sibyan Tuguregemarang. Di
dalam kegiatan mengajar, guru lebih sering mendgama metode
konvensional, sehingga siswa cenderung pasif dpatdsan. Siswa yang
kurang beraktivitas di dalam kelas ketika di beatapelajaran, maka akan
cenderung cepat bosan bila diberi mata pelajaran y0g monoton (satu
arah), yang berisi ceramah, latihan soal dan kunaglgbatkan aktivitas siswa.
Siswa lebih sering mendengarkan dan mencatat maag diberikan guru.

Oleh karena itu siswa dalam pembelajaran menjaglf, g@mbelajaran lebih
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di dominasi oleh guru sehingga keaktifan guru kgraraksimal. Oleh sebab
itu peneliti ingin mengujicobakan Metod&iskusi di MI Mifatahus Sibyan
Tugurejo Semarang.

Dengan begitu, di sini MetodBiskusimempunyai peran yang cukup
dalam proses pembelajaran. Meto@éskusi merupakan cara penyajian
pelajaran, di mana siswa-siswa dihadapkan kepaal@ snasalah yang bisa
berupa pernyataan atau pertanyaan yang bersifatepmatis untuk dibahas
dan dipecahkan bersama. Sehingga dengan begittgodsik mampu untuk
memecahkan masalah di masyarakat dengan membeskarsi atau
penyelesaian dari masalah yang mereka kaji damsemnal

Atas dasar inilah penulis melakukan penelitian shemgambil judul *
Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Sasslalam Mata Pelajaran
PKn Materi Pokok Peraturan Perundang-Undangan ainBksat dan Daerah
kelas V melalui Metode Diskusi Di MI MiftahusSibydingurejo Semarang”.

B. Pembatasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah dalam penelitiaryaimg akan
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan Metode Diskusi selama pembelajaranngetdag pada
materi pokok Peraturan Perundang-undangan tingksdtRlan daerah.

2. Materi penelitian ini dibatasi pada materi pokokdean Perundang-
undangan tingkat Pusat dan daerah yang lebih dikelkkepada sub materi
macam-macam peraturan perundang-undangan, contotatunae
perundang-undangan.

3. Hasil belajar yang dievaluasi dari tiga aspek kbggnafektif, dan

psikomotorik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, magat dirumuskan

masalah sebagai berikut:



1. Apakah penggunaan metode diskdapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran PKn materi pokok Peratie@rundang-
undangan Tingkat Pusat dan Daerah kelas V M| MiigaBibyan Tugurejo
Semarang?

2. Apakah penggunaan metode diskusi dapat meningkatiesi belajar
siswa pada mata pelajaran PKn materi pokok Perati@rundang-
undangan Tingkat Pusat dan Daerah kelas V M| MiigaBibyan Tugurejo
Semarang?

Permasalahan ini di cari dengan menggunakan beR®rkelitian
Tindakan Kelas, yang dilakukan melalui 4 tahapartuygerencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Data-data yang cdri diperoleh
menggunakan observasi, tes, dokumentasi, dan wawan&etelah data
terkumpul kemudian di analisis menggunakan rumasemtase. Penelitian ini
dikatakan berhasil, apabila ketuntasan hasil betlga aktivitas belajar siswa

mencapai 80% dari jumlah seluruh siswa

D. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar aipada mata pelajaran
PKn materi pokok Peraturan Perundang-undangan daingkisat dan
daerah kelas V di Ml Miftahus Sibyan Tugurejo Sesnar

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswdapaata pelajaran
PKn materi pokok Peraturan Perundang-undangan dingkisat dan

daerah kelas V di MI Miftahus Sibyan Tugurejo Sesngr

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat:
1. Manfaat Bagi peserta didik MI MiftahusSibyan Tugar8emarang

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami mata pataf2Kn.



b. Peserta didik termotivasi untuk belajar mata pedsid@Kn khususnya
pada materi pokok peraturan perundang-undangakatingusat dan
daerah

c. Memberikan suasana kelas yang menyenangkan sehisigga
tertarik dan antusias dalam mengikuti pelajaran.

d. Melatih peserta didik untuk belajar aktif dengaenmmbuhkan daya
kreatif siswa.

2. Manfaat Bagi Guru

a. Memperoleh pengetahuan baru tentang penerapan &Biskusi.

b. Termotivasi untuk lebih meningkatkan kinerja dan
keprofesionalismeannya dalam kegiatan belajar manga

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakanageb salah satu
metode pembelajaran dalam usaha meningkatkan ferakielajar
siswa pada mata pelajaran PKn khususnya pada mptdok
peraturan perundang-undangan tingkat pusat daatdaer

d. Dengan adanya penelitian ini, maka terjalin kerj@satau kolaborasi
sesama guru mata pelajaran PKn di MI Miftahus Sibyagurejo
Semarang.

3. Manfaat Bagi Sekolah
Diperoleh panduan motivasi model pembelajaran Plengdn
Diskusiyang selanjutnya diharapkan dipakai di kelas-kig@sya, baik di
MI Miftahus Sibyan Tugurejo Semarang maupun disgkdhinnya.
4. Manfaat Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan bagi peneliti tentang faktor yaegipengaruhi
hasil belajar peserta didik dalam bidang studi PKn.

b. Menambah pengetahuan dan ketrampilan penelitinigritgta cara dan

proses penelitian dalam pendidikan.



